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Abstrak
 

DKI Jakarta sebagai lbu kota negara Indonesia terus mengalami perubahan dan perkembangan dalam

berbagai hal termasuk perubahan perilaku masyarakat, salah satunya dimulai dengan kesadaran masyarakat

untuk mengkonsumsi sayuran dan buah segar sebagai upaya menjaga serta meningkatkan taraf kesehatan.

Pola konsumsi sebagian masyarakat DKI Jakarta yang semula hanya melihat kualitas suatu produk pangan

dari segi fisik organoleptik kini mulai bertanya amankah produk tersebut untuk dikonsumsi serta bagaimana

efeknya terhadap kesehatan terlebih dengan menggiobalnya issue food safety serta banyaknya kasus

keracunan yang disinyalir disebabkan oleh pathogen dan pestisida.

 

Sebagai daerah konsumen komoditi pertanian terbesar di Indonesia temyata, baik produk pertanian lokal

maupun impor yang masuk dan beredar di DKI Jakarta belum sepenuhnya dapat dijamin dari segi mutu dan

keamanannya untuk dikonsumsi atau dapat dikatakan kualitasnya kurang memenuhi standar. Oleh karena itu

PEMDA DKI Jakarta Dinas Pertanian dan Kehutanan sebagai institusi yang berkepentingan melayani

masyarakat kini sudah saatnya untuk dapat memberikan suatu peningkatan pelayanan khususnya dalam hal

penyediaan komoditas pertanian yang aman dan berkualitas sebagai bagian dan upaya perlindungan

terhadap konsumen.

 

Dengan demikian diperlukan suatu pembinaan dan pengaturan baik dalam distribusi, jaminan mutu produk

maupun keamanan dan juga jaminan terhadap pasokan komoditas buah dan sayur yang masuk ke DKI

Jakarta. Posisi strategis DKI Jakarta sebagai pintu keluar masuknya komoditas pertanian disamping faktor

sosial, ekonomi dan budaya masyarakat turut mendodrong perlunya penerapan jaminan mutu dan keamanan

suatu bahan pangan khususnya buah dan sayuran segar.

 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan strategi terbaik dari berbagai alternatif strategi yang ada melalui

identifikasi lingkungan strategis DKI Jakarta yakni dengan mengidentifikasi faktor internal dan eksternal.

Teori yang digunakan dalam merumuskan strategi adalah manajemen strategi di samping teori lain yang

mendukung penelitian ini. Penentuan alternatif strategi digunakan analisis SWOT (strength, weakness,

opportunity, dan treaths), sedangkan penentuan alternatif strategi terbaik menggunakan teknik Proses

Hirarki Anatitik (PHA) dengan memakai software Expert Choice 2000. Responden yang digunakan

sebanyak 20 (dua puluh) orang dengan pertimbangan responden tersebut memiliki keahlian, pengetahuan

dan kompetensi pada bidang yang dikaji terdiri dari birokrat, praktisi, politisi dan masyarakat.

 

Dari hasil penelitian menunjukkan strategi yang tepat dipakai saat ini adalah strategi pengembangan moderat

dengan actor/pelaku yang paling berpengaruh adalah Dinas Pertanian dan Kehutanan DKI Jakarta. Faktor

yang paling berpengaruh adalah daya dukung dan sub.faktor yang paling berpengaruh adalah ketersediaan

dan alokasi anggaran.
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Untuk mencapai tujuan optimal diperlukan adanya komitmen dan kesungguhan PEMDA DKI Jakarta untuk

penerapan program, kesamaan visi dan misi serta persepsi dalam hal penerapan jaminan mutu dan keamanan

pangan di DKI Jakarta, optimalisasi baik faktor teknis (operasional) maupun fisik serta perlu adanya

kebijakan ditingkat pusat sebagai payung dari peraturan yang ada ditingkat pemerintah daerah.

<hr>

Strategy For Applying The Policy Of Quality Assurance And Food Safety In DKI Jakarta

DKI Jakarta as a capital of Indonesia to go trough change and extend continously in every thing including

citizens behavior change, any one started with citizens consciousness to consume fresh food (vegetable and

fruit) as to cautious and increase the level of health means. The pattern of consume in the part of DKI

Jakarta citizens at first only perceive fresh food from external now they start to asked is that food safe to

consume and how the effect for the health particularly with globalization of food safety issue and many

cases of poisoning supposed cause by pathogen and pesticide.

 

As a biggest province for agricultural comodities consumer, neither local agricultural product nor import

while come into and circulate in DK1 Jakarta manifested can not assurance from the quality and safety or it

can said the quality not standarized. Thus PEMDA DKl Jakarta cq. Departement of Agriculture and Forestry

Province DKI Jakarta as the institution that concern to service citizens now give an increasingly service

especially in agricultural comodities supply which save and qualified means as a part of consumer

protection.

 

Therefore need erection and regulation in distribution, product quality assurance and the safety also the

assurance of comodities supply (fresh fruit and vegetable) into DKI Jakarta_ Strategies position of DKI

Jakarta as a door of cam] in and out agricultural comodities side of social, economist and cultural citizens,

factors join forward implementation of quality assurance and food safety especially for fresh food is

necessary.

 

This research is to decide the best strategy from some alternative strategy that have through identified DKI

Jakarta strategies environment with identified internal and external factors. The theories that used to

formulate the strategy is strategic management beside the other theory which is support this study. Fixation

the alternative strategy used SWOT analysis (strength, weakness, opportunity, and threats). Respondent

whom to used as much as 20 (twenty) persons with consideration that respondent have knowledge, skill, and

competent in the surface of the research those are expert, practician, politician, birokrat and citizens.

From the output of this research indicate the fixed strategy to use at this time is moderat development

strategy with the very important or dominant actor is Departement of Agriculture and Forestry Province DKI

Jakarta. The very important or dominant factor is support and the sub factor while very important or

dominant is readiness and alocation of budget.

 

Finally to get the goal needs the comitment and truth from PEMDA DKI Jakarta to implementation the

programe, the same vision, mision and perception for implementation of quality assurance and food safety in

DKI Jakarta, optimalization neither tehnical factor (operasionalization) nor physical and need the policy in

central government to support public policy in the local goverment.


